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MENTERI

PENDAYAGI,INAAI\ APARATUR I\IEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

REPI'BLIK TNDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

NOMOR 17 TAHUN 2013

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITI{YA

DENGAN RAI{MAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI,

Menimbang : a. bahwa dengan telah diundangkannya Undang-Undang

Nomor 14 Tahun 2OO5 tentang Gurr dan Dosen, maka perlu

mengattrr kembali Keputusan Menteri Negara Koordinator

Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor 38/KEP/MK.WASPAN/8/1999

tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

b. bahwa berdasarkan perrimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Perah:ran Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentarrg Pokok-Pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubatran

Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3890);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2OO3 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO3 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4301);

3. Undang-Undang...
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3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2O0S tentang Guru dan

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 1SZ, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoriesia
Nomor 4586);

4' undang-undang Nomor 12 Tahun 2or2 tentang pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Repubrik Indonesia
Nomor 5336);

5. Peraturan pemerintah Nomor 4 Tahun Lg66 tentang
Pemberhentian/pemberhentian Sementara pegawai Negeri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor Z,
Ta:nbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
27e71;

6. Peraturan pemerintah Nomor L6 Tahun lgg4 tenmrrg
Jabatan F\rngsional pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun lgg4 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor gS4T),
sebaeaimana telah diubah dengan perattrran pemerintah
Nomor 40 Tahun 2o1o (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OlO Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S121);

7, Perah:ran pemerintah Nomor gZ Tahun 2OOO tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil fl.embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O0O Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4O1S), sebagaimana telah
diubatr dengan peraturan pemerintah Nomor 54 Tahun 2oo3
(Lembaran Negara Repubrik Ind.onesia Tahun 2oo3 Nomor
l22,Tanrbahan Icmbaran Negara Republik Ind.onesia Nomor
4332);

8. Perahrran pemerintah Nomor 9g Tahun 2OOO tentalg
Pengadaan pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 19S, Tambahan Lembaran
Negara Repubrik Indonesia Nomor 4016r, sebagaimana telah
diubah dengan perahrran pemerintah Nomor r 1 Tahun 2oo2
(Lembaran Negara Republik Ind.onesia Tahun 2oo2 Nomor
31, Ta:rrbatran Irembaran Negara Republik Indonesia Nomor
al92l;

9. Perahrran Pemerintah ...



-3-
9. Perafuran pemerintah Nomor gg Tahun 2OOO tentang

Kenaikan pangkat pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20oo Nomor 196, Tambahan
Iembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4OlTl,
sebegaimena telah diubah dengan peratura' pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO2 Nomor 52, Tambafran Iembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4193);

1o' Peraturan pemerintah Nomor ro1 Tahun 2ooo tentangpgndi'{ikan dan peratihan Jabatan pegawai Negeri sipil
(Lembaran Negara Repubfik Indonesia Tatrun 20oo Nomor
198, Tambatren Lembaran Negara Republik Indonesia 4o1gh

11. Perahrran pemerintah Nomor 9 Tahun 2OOg tentang
wewenarrg pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian
Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara Repubrik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 426gr, sebagaimana terah diubah
dengan Peraturan pemerintah Nomor 6g Tahr:n 2OOg
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun zoos Nomorftal;

12' Perahrran pemerinta,r Nomor 32 Tahun 2009 tentang Dosen
fiembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo9 Nomor
76, Ta_mbahan l*mbaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);

13. Peraturan pemerintatr Nomor lT Tahun 2OlO tentang
Pengelolaan dan penyerenggaraan pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OlO Nomor 23,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5105) sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2O1O (Iembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2O1O Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

14. Peraturan pemerintah Nomor 53 Tahun 2OLO tentang
Disiplin Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tatrun 2O1O Nomot 74, Ta:nbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor SISS);

15. Perafuran presiden Nomor 4Z Tahun 2OOg tentang
Pembenhrkan darr Organisasi Kementerian Negara,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan presiden Nomor g1 Tahun 2011 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 201 1 Nomo r t42l;

16. Peraturan presiden ...
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16. Peraturan presiden Nomor 24 Tahun 2OlO tentang

Kedudr.rksn, T\rgas, dan Fungsi Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, T\rgas, dan Fr:ngsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah diubeh beberapq kali
terakhir dengan peraturan presiden Nomor 92 Tatrun 2Ol1
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ol1 Nomor
r42l;

17' Kepuhrsan presiden Nomor g7 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan fungsional pegawai Negeri sipil sebagaimana teratr
diubah dengan perattrran presiden Nomor 9T Tahun 2OL2
(Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun 2012 Nomor
235);

Mene+aFkan :

MEMUTUSI(AN:

PERATUMI.I MEI\TTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG
ruNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITATYA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Perahrran Menteri ini, yang dimaksud dengan:

NEGARA

JABATAN

1. Jabatan fungsional Dosen yang selanjutnya disebut jabatan
Akademik Dosen adalah kedudukan yang menunjukkan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 

""""o"rrrg 
Do""r,dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam

pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertenttr serta
bersifat mandiri.

2. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

3' Gunr Besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor
adalah jabatan fungsional tertinggi bagi Dosen yang masih
mengajar di lingkungan satuan pend.idikan tinggi.

4. psndirliken Tingg adalah jeqjane pendidikan setelah
pendidikan menengatr yang mencakup program diploma,
pfogram sarjana, program 6agister, program doktor, danprogram profesi, serta program spesialis, yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan
kebudayaan bangsa Indonesia.

5. Perguruan...
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5. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan
menyelenggarakan pendirtikan TingCi.

6' Angka kred,it adalah satuan nilai dari butir kegiatan dan
atau ak'mulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh seorang Dosen dalam raagka pembinaan karir
kepangkatan darr jabatan.

7. Tim Penilai jabatan Akademik Dosen adalah tim yang
dibenhrk dan diterqpkan oleh pejabat yang berwenang dan
bertugas menilai prestasi keg.a jabatan Akademik Dosen.

8' Karya hrlis ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran,
pengembangan dan hasil kajian/penettian yang disusun
oleh Dosen baik perorangan atau kelompok, yang membahas
suatu pokok bahasan ilmiah di bidang pendidikan,
penelitian, serta pengabdian pada masyarakat dengan
menuangkan qagasan tertenhr melalui identifikasi, tinjauan
pustaka, metodologi, sintesis, deskripsi, analisis dan
waluasi, kesimpulan dan saran_saran, pemecahannya.

9. Penghargaan/tanda jasa adalatr penghargaan/tanda .jasa
Satya kncana Karya Satya dan penghargaan lainnya.

10. Organisasi profesi adalah organisasi profesi Dosen.
ll.Kompetensi adalah kemampuan yang disyaratkan bagr

Dosen unhrk dapat melakukan kegiatan di bidang
pndtdikan, penelitian serta pengabdian kepada masyatakatyang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan
dan/atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang relevan
dengan tugas dan syaratjabatan.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, DAN TUGAS POKOK

Pasal2
Jabatan Akademik Dosen terrnasuk daram rumpun pendidikan
tingkat pendidikan tinggi.

Pasal B

Jabatan Akademik Dosen berkedudukan sebagai pelaksana
tekris fungsional di bidang pendidikan, penettian, dan
pengaH.ian kepada masyarakat.

Jabatan Akademik Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan jabatan karier.

yang

(1)

(21

Pasal4 ...
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pasal4

Tugas pokok jabatan Akademik Dosen yaitu melaksanakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal S
(1) Instansi pembina jabatan Akademik Dosen yaitu

Kementerian pendidikan dan Kebudayaan.
(2) Instansi pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (l),

mempunyai tugas, antara lain:
a. men5rusun ketentuan pelaksanaaa jabatan akademik

dosen;

b. menrusun ketentuan telcnis jabatan Akademik Dosen;
c. menyusun pedoman formasi jabatan Akademik Dosen;
d. menerapkan standar kompetensi jabatan Akademik

Dosen;

e. melakukan pengkajian dan pengusulan tunjangal
jabatan Akademik Dosen;

f. melakukan sosialisasi jabatan Akademik Dosen;
g. mengembangkan sistem inforrnasi jabatan Akademik

Dosenl

h. memfasilitasi pelaksanaan jabatan Akademik Dosen;
i. mernfasilitasi pembenflrkan organisasi profesi Dosen;
j. memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi

dan kode etik Dosen; dan

k. melakr:kan monitoring dan evaluasi jabatan Atademik
Dosen.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal6
(1) Jabatan Akademik Dosen merupakan jabatan keahlian.
(2) Jabatan Akademik Dosen dari yang paling rendatr sampai

dengan yang paling tirgg, terdiri dari:
a. Asisten Ahli;

b. Iektor;

c. kktor Kepala; dan

d. Profesor.

(B)Jenjang ...
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(3) Jenjang pangkat, golongan ruang setiap jenjang jabatan
Akademik Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (21 dari
yang paling rendah sampai dengan yang paling tirrggi, yaiflr:
a. Asisten Ahli, penara

nr/b.
b. Iektor, terdiri dari:

Muda Tingkat I, golongan ruang

1. Penata, golongan mang III/c; dan
2. Penata Tingkat I, golongan ruang IIIld.

c. Iektor Kepala, terdiri dari:
1. Pembina, golongan ruang tV/a;
2. PembinaTingkat I, golongan ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

d. Profesor, terdiri dari:
l. Pembina [Jrama Madya, golongan ruang I\l/d; darr
2, Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

(4) Pangkat, golongan ruang untuk masing_masing jenjang
jabatan Akademik Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat(3) ditenflrkan berdasarkan jumlatr angka kred.it yang
ditetapkan.

(5) Penetapan jeqiang jabatan Akademik Dosen untuk
pengangkatan dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah
angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit, sehingga ieniangjabatan, pangkat dapat tidak sesuai dengan jenjang jabatan,
pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (S).

BAB V

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGI,ATAN

Pasal T
Unsur dan sub unsur kegiatan jabatan Akademik Dosen yang
dinilai angka lreditnya, terdiri dari:
a. Pendidikan, meliputi:

. 1. pendidikan sekolah dan memperoleh liazah /gelar; dan2. pendictiknn dan pelatihan prqiabatan.
b. Pelaksanaan pendidikan, meliputi:

1. melaksanakan perkr:liahan/tLrtorial dan membimbing,
mengqii serta menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan bengkel/ studio/kebun
percobaan/teknologi pengajaran dan praktik lapangan;

2, membimbing seminar;

3. membimbing kuliah kerja nyata, praktek keda nyata,
praktek kerja lapangan;

4. membimbine...
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5.

6.

7.

8.

9.
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membimbing dan ikrrt membimbing dalam menghasilkan
disertasi, tesis, skripsi, dan laporan akhir snrdi;
mslaksanqkan tugas sebagai penguji pada ujian akhir;
membina kegiatan mahasiswa;

mengembangkan program kuliah;
mengembangkan bahan kuliah;
menyampaikarr orasi ilmiatr;

1O. menduduki jabatan pimpinan perguruan tuggr;
11. membimbing akademik dosen di bawah jenjang

jabatannya; dan

12. melaksanakan kegiatan detasering dan pencangkokan
jabatan akademik dosen; dan

13. melakukan kegiatan pengembangan diri unhrk
meningkatkan kompetensi.

Pelaksanaan penelitian, meliputi:
1. menghasilkan karya itniah;
2. menerjemahkan/menyadur buku ilmiah;
3. mengedit/menyurnting karya ilmiatr;
4, membuat rencana dan karya teknologi yang dipatenkan;

dan

5. membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan
karya seni monumental/ seni pertunjukan / karyasastra.

Pelakganan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:
1. menduduki jabatan pimpinan;
2. melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan

penelitian;

3. memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada
masyarakat;

4. memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain
yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah
dan pembangunan; dan

5. membuat/menulis karya pengabdian.
e. Penunjang hrgas Dosen, meliputi:

1. menjadi anggota dalem suatu panitia/badan pada
perguruan frgg;

2. menjadi angota panitia/badan pada lembaga pemerintatr;
3. menjadi anggota organisasi profesi Dosen;

4. mewakili.,.
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4. mewaldli perguruan tinggi/lembaga pemerintah;
5. menjadi anggota delegasi nasional ke peltemuan

internasional;

6. berperan serta aktif dalam pertemuan itmiah;
7, mendapat penghargaan/tanda jasa;

8' menulis bukrr peeiaran sLTA ke bawah yang diterbitkan
dan diedarkan secara nasional;

9. mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora; dan
1o. keanggotaan daram Tim penilai jabatan Akademik Dosen.

BAB VI

RINCIAN IGGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DAI,AM PEMBERI,AN ANGKA KREDIT

Pasal S
(1) Rincian kegiatan jabatan Arrademik Dosen, sebagai berikut:

1. melakseneken perkulihan/tutorial dan membimbing,
menguji serta menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan bengkel/studio/kebun
pada falnrltas/sekolah tinggi/Akademik/politeknik
sendiri, pada fakultas lain dalam lingkungan
Universitas/Institut sendiri, maupun di luar perguruan
tinggi sendiri secara melembaga tiap sks (paling irrryat
12 sks) per semester;

2. membimbing mahasiswa seminarl
3. membimbing mahasiswa kuliah kerja nyata, praktek

kerja nyata, dan praktek kerja lapangan;
4. memblmbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing

qtern4 dalam menghasilkan disertasi;
5. membimbing dan ikut membimbing sebegai pembimbing

utama dalam menghasilkan tesis;
6, membimbing dan ihrt membimbing sebagai pembimbing

utama dalaln menghasilkan slrripsi;
7, membimbing dan ikut membimbing sebagqi pembimbing

utama dala-sr menghasilkan laporan akhir studi;
8. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing

pendamping/pembantu dalam menghasilkan disertasi;
9. membimbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing

pendamping/ pembanhr dalam menghasilkan tesis;

10. membimbing..,
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10. membi.mbing dan ikut membimbing sebagai pembinibing
pendamping/pembanhr dalam menghasilkan skripsi;

ll.membirnbing dan ikut membimbing sebagai pembimbing
pendamping/pembantu dalam menghasilkan laporan
akhir shrdi;

12. berhrgas sebagai kefi.ra pengqii pada ujian akhir;
13. berhrgas sebagai anggota penguji pada ujian akhir;
14. melakulan pembinaan kegiatan mahasiswa di bidang

akademik dan kemahasiswaan;

15. melakukan kegiataa pengembangan program kuliah;
16. mengembangkan bahan pengajaran dalam bentuk buku;
17. mengembangkan bahan pengajaran dalam bentuk diktat,

modul, peh.rnjuk praktikum, model, a-lat banflr, audio
visual, dan naskah tutorial;

18. melakukan kegiatan orasi ilmiah pada perguman
tiap tatrun;

tinggi

19. menduduki jabatan pimpinaa perguruan tinggi sebaeai
Rektor;

20. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Pembannr Rektor/Dekan/Direktur program pasca
Sarjana;

21. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Kehra Sekolah Tinggi/pembanhr Dekan/ Asisten Direktur
Program Pasca Sarjana/ Direktr:r politeknik;

22. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Pembanhr Ketua Sekolah Tinggi/pembanhr Direkhrr
Politeknik;

23. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Direktur Akademi;

24. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Pembanhr Direktur Akademi/Ketua Jurusan/Baglan
pada Universitas/Instihrt/ Sekolah Tinggr;

25. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi sebagai
Ketua Jurusan pada potiteknik/Akademi/Sekretaris
Jumsan/Bagian pada Universitas/Instihrt/Sekolah
Tired;

26. menduduki jabatan pimpinan perguruan tinegi sebagai
sekretaris Jumsan pada politeknik/Akademi dan xepata
l,aboratorium Universitas/Institut/Sekolah Tinggii
Politeknik/Akademi;

27. membimbitte...
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27. membimbing pencangkokan kepada Akademik Dosen
yang lebih rendah jabatannya;

28. membimbing secara reguler kepada Akademik Dosen
yang lebih rendah jabatannya;

29. melaksarakan kegiatan detasering;

30. melaksanakan kegiatan pencangkokan Akademik Dosen;
31. menghasilkaa karya ilmiah hasil penelitian atau

pemikiran yang dipublikasikan dalam bentuk monograf;
32. menghasilkan karya ilrniafi hasil penelitian atau

pemikiran yarg rripublikasikan dalam benhrk buku
referensi;

33. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikaa dalam jurnal ilmiah
tingkat internasional;

34. menghasilksn karya itmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
tingkat nasional terakreditasi;

35. menghasitkan lrarya ilmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
tingkat nasional;

36. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipubrikasikan daram seminar dan
disejikan tingkat internasional;

37. menghasilkan karya itmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikan darasr seminar dan
dis4jikan tingkat nasional;

38. menghasilkan karya ilmiah hasil penettian atau
pemikiran yang dipublikasikan di seminar dalam bentuk
poster tingkat internasional;

39. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau
pemikdran yang dipublikasikan di seminar dalam bentuk
poster tingkat nasional;

40. menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikan di dalam koran/mqialah
popular/umum;

41' menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian atau hasir
pemikiran yang tidak dipublikasikan (tersimpan di
perpustakaan pergufl.ran tinggl) ;

42. menerjemahkan/penyaduran bulm ilmiah yang
diterbitkan dan diedarkan tingkat nasional;

43. mengedit...
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43. mengedit/menyrnting karya ilmiah yang diterbitkan dan
diedarkan tingkat nasional;

44. membuat rencana dan
tingkat internasional;

45. membuat rencana dan
tingkat nasional;

karya teknologi yang dipatenkan

kar5ra teh:ologi yang rtipatenkan

46. membuat ra'ca'gan da' karya teknologi, ranca'gan_da'
karya seni monumental/seni perhrnjukan /karya sastra
tingkat internasional;

47. membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan
karya seni monurnental/seni pertunjukaa /l<arya sastra
tingkat nasional;

48. membuat rancangan dan karya teknologi, rancangaa dan
kar5ra seni monumental/seni pertunjukan /l<arya sastra
tingkat lokal;

49. menduduki jabatan pimpinan pada lembaga
pemerintahan/pejabat negara yang harus dibebaskan
dari jabatan organiknya;

50. melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan
penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat;

51. memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara tedadwal/terprogram dalam
satu semester atau lebih di tingkat internasional;

52. memberikan latihan/penyr:luhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara terjadwal/terprogram dalam
satu semester atau lebih di tingkat nasional;

53. memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara terjadwal/terprogram dalam
satu semester atau lebih di tingkat lokal;

54. memberikan latihan/penyuluhan/penataran/cera-rnah
pada mas5rarakat secara terjadwal/terprogram kurang
dari sahr semester dan minimal satu bulan di tingkat
internasional;

55. memberikan latihan/penyutuhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara terjadwal/terprogram kurang
dari satu semester dan minimal sahr bulan di tingkat
nasional;

56. memberikan latihan/penyutuhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara terjadwal/terprogram kr_rrang
dari sahr semester dan minimal satu bulan di tingkat
lokal;

57. memberikan.._
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57. memberikan latihan/penyuluhan/penataran/ceramah
pada masyarakat secara insidental;

58. memberikan pelayanan kepada masyarakat atau kegiatanlain yang menu4iang pelaksanaan fi.rgas umum
pemerintah dan pembangunan berdasarkan bidang
keahlian;

59. memberikan pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan
lain yang menur{ang pelaksanaan tugas umum
pemerintah dan pembangunan berdasarkan penugasan
lembaga perguruan tinggr;

60. memberikan pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan
lain yang menunjang pelaksanaan tugas umumpemerintah den pembangunan berdasarkan
fungsi/jabatan; den

61. membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat
yang tidak dipublikesikan

Dosen yang melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan unsur penur{ang tugas Akademik Dosen
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tercantum datam
Lampiran I yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Dosen yang dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), setiap jenjang jabatan Akademik
Dosen mempunyai wewenang yang sama.

Pasal9
(1) Unsur kegiatan yang d.inilai dalam pemberian angka

kredit, terdiri dari:
a, unsur utama; dan
b. unsurpenunjang.

(21 Unsur utama, terdiri dari:
a. pendidikan sekolah;
b. pelaksanaan pendid.ikan;
c. pelaksanaan penelitian; dan
d. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.(3) Unsur penunjang adalah t<egiatan pendukung yang
mendukung pelaksanaan tugas jabatan Akademik Dosen
sebagaimana dimaksud alam pasal 7 huruf e.

Pasal 10
(1) Jumlah angka kredit hrmulatif paling rendah yang harusrlipenuhi oleh setiap pegawai ttegeri sipil (pNs) unt'k dapat

dianekat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat
Akademik Dosen, unhrk:

(3)

a. Jabatan...



-14-

a. Jabatan Akademik Dosen dengan pendidikan Magrster
(S2) atau yang sedera,jat, sebagaimana tercantum auf"*
tampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari perah:ran Menteri ini; dan

b. Jabatan Akademik Dosen dengan pendidikan Doktor (SB)
atau yang sederajat, sebagaimana tercanttrm dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidal terpisahkan
dari perahrran Menteri ini.

(2) Jrrmlah angka kredit kumuratif paling rendah sebagaimana
rlimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a' Paling rendatr 90% (semb'an puluh persen) angka kredit

berasal dari unsur utama, tidak termasut< suU unsur
pendidikan forrral; dan

b' Paling tinggi 10% (sepuruh persen) angka kredit beiasal
dari unsur penr.rrjang, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran M yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 1l
Profesor mempunyai kewajiban menuris buku dan karya'miahserta menyebarluaskan gagasannya untuk mencerdaskan
masyarakat.

Pasal 12

Dosen yang memiliki angka kred.it melebihi angka rcredit yang
ditentukan unt'k kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebihtingd, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhihrngkan
unfirk kenaikan jabatan/pangkat berikr:tnya.

BAB VII
WEI'/ENANG DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal lB
(1) Daram melaksenakan kegiatan pendidikan sslegainarra

dimaksud dalam pasal 4, Dosen memiliki wewenirg dantanggung jawab dalam mengajar program shrdi dan
bimbingan tugas akhir.

(2) Wewenang dan tanggung jawab Dosen sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) sebagaimana rercantum dalam:
a. Lampiran V untuk mengajar program studi; dan
b. Lampiran VI unhrk bimbingan tugas akhir
yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari perahrran
Menteri ini.

BAB VIII ...
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BAB VIII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGI(A KREDIT

Pasal 14

(1) untuk kelancaran pelaksanaan penilaian dan penetapan
angka kredit, setiap Dosen wajib mencatat dan
menginventarisasi selumh kegiatan yang dilakukan.

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap Dosen
dilakukan paling kurang I (satu) kali dalam setatrun.

(3) Dosen dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya,
penilaian dan penetapan angka kredit dilakukan 3 (tiga)
bulan sebelum periode ftsnaikarr pangkat pNS.

BAB IX
P&IABAT YANG BERWENANG

MENETAPKAN ANGKA KREDIT, TIM PENII,AI DAN PE..IABAT
YANG MENGUSULI(AN PENETAPAN ANGI(A KREDIT

Bagran Kesatu
Pejabat yang Ber.wenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 15

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yaitu:

b.

Direkhrr Jenderal yang membidangi pendidikan tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau pejabat lain
yang ditunjuk bagi Dosen yang menduduki jabatan Lektor
Kepala dan profesor.

Relrtor/Kehra/Direktur pada perguruan tinggi di lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan instansi pu-sat

laiTya bagi Dosen yang menduduki jabatan Asisten Ahli dan
Lektor di lingkungannya masing_masing.
Kepala/Ketua Lembaga Layanan pendidikan Tinggr
fKoordinator Kopertis/Kopertais) bag Dosen y".rC
menduduki jabatan Asisten Ahti dan Lektor pada perguruan
tinggi di lingkungan Lembaga Layanaa pendidikan TinCCi
(Kopertis) masing-masing.

Bagran Kedua
Tim Penilai

Pasal 16

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagairirana
dimaksud dalam Pasal 15, dibanhr oleh:
a' Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen Direktorat Jenderal

yang membidangi pendidikan tinggi Kementerian pendidikan
dan Kebudayaan bagi Direktur Jenaeraf yang membidangi
pendidika-n tinggi Kementerian pendidikan aan reuuaayaan
atau pejabat lain yang ditunjuk, yang selanjutnya disebut
Tim Penilai pusat.

b. Tim...
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b' Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen perguman Tinggi bagi
Rektor/Ketua/Direltur pada perguruan tinggi d.i lingkung€r
Kementerian pendidilran dan Kebudayaan dan instansi p'usat
lainnyayang selanjutnya disebut Tim pergrlrran Tinggi.

c. Tim Penilai Jabata' Akademik Dosen Lembaga Layanan
Pendidikan Tingg (Kopertis/Koperrais) bagi Kepala/Kerua
Lembaga Layanan pend-idikan Tincd (Koord.inator Kopertis),y€''g sela4iutnya disebut rim penilai l*mbaga
(Kopertis/ Koperrais).

pasal lZ
(1) Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen terdiri dari unsurteknis yang membidangi pendidikan tinggi, unsur

kepegawaian, dan Dosen.

(2) susunan keanggotaan Tim penilai Jabatan Akademik Ddsen,
seb"gai berilmt:
a. seorangKehra merangkap anggota;
b. seorang Wakil Kehra merangkap arggota;
c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. anggota paling sedikit 4 (empat) orang.

(3) Susunan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus berjunlah gaqjil.

(a) sekretaris Tim penilai sebagaimana dimalsud pada ayat (21
huruf c, han s berasal dari unsur kepegawaian.

(5) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
humf d, paling sedikit 2 (dua) orang dari Dosen.

(6) syarat unhrk menjadi Anggota Tim penilai Jabatan Akademik
Dosen, hams:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan
jabatan/pangkat Dosen yang dinilai;

b' memiliki keahlian serta mampu unhrk menilai prestasi
kerja Dosen; dan

c. dapat melakukan penilaian.

(7) Apabila jumtah Anggota Tim penilai sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tidak dapat dipenuhi dari Dosen, maka Anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari pNS lain yang memiliki
kompetensi untuk menilai prestasi kerja Dosen.

Pasal 18 ...
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pasal 1g

(1) Apabila Tim penilai lcmbaga (Koperris/Koperrais) belum
dapat dibentuk, penilaian dan penetapan angka kredit Dosen
dapat dimintakan kepada Tim penilai perguruan Tinggi.

(2) Pembenhrkar dan susunan Anggota Tim penilai jabatan
Akademik Dosen ditetapkan oleh:

a. Direktr.r Jenderal yang membidangi pendidikan tinggi
Kementerian pendidikan dan Kebudayaan atau pejabat
lain yang dihrnjllk, untuk Tim penilai pusat.

b. Rektor/Kehra/Direktur pada perguruan tinggr di
lingk'ngan Kementerian pendidikan dan Kebud ayaalT
dan instansi pusat lainnya, untuk Tim penilai perguruan
Tingd.

c. Kepala/Kehra Lembaga layanan pendidikan Tinggr
(Koordinator Kopertis/Kopertais), untuk Tim penilai
Lembaga (Kopertis / Kopertais) .

Pasal 19

(1) Masa jabatan Anggota Tim penilai Jabatan Akademik Dosen
selama 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali unnrk
masa jabatan berikutnya.

(2) PNS yang telah menjadi anggota Tim penilai Jabatan
Akademik Dosen datam 2 (dua) masa jabatan secara
bertumt-turut, dapat diangkat kembali setelah melampaui
masa tenggang waktu 1 (sahr) masa jabatan.

(3) Dalam hal terdapat anggota Tim penilai Jabataa Akademik
Dosen yang ikrrt dinilai, kehra Tim penilai Jabatan Akademik
Dosen dapat mengangkat anggota Tim penilai pengganti.

Pasal2O

Tata kerja Tim penilai dan tata cara penilaian dan penerapan
angka kredit Dosen diatur oreh Menteri pendidikan dan
Kebudayaan serrak' pimpinan Instansi pembina Jabatan
Akademik Dosen.

Bagian Ketiga .,.
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Bagian Ketiga

Pejabat yang Mengusulkan penetapan Angka lftedit

Pasal2l

usul penetaFan angka kredit jabatan Akademik Dosen diajukan
oleh:

a' Rektor/Kehra/Direktur pada perguruar tinggi dan instansi
pusat lainnya, Kepala/Kehra kmbaga Layaaan pendidikan
Tingd (Koordinator Kopertis/Kopertais), kepada Direkfur
Jenderal yang membidangi pendidikan tinggi Kementerian
Pendirliken dan Kebudayaan atau pejabat lain yang dituqjuk.

b' Pejabat stmkhrral eselon III atau eseron rv yang membidangi
kepegawaian kepada Rektor/ Ketura/ Direktur pada perguruan
tinggi di lingkungan Kementerian pendidikan dan
Kebudayaan dan instansi pusat lainnya.

c' Pejabat stnrlrhrral eselon III atau eselon IV yang membidangi
kepegawalan kepada Kepata/Ketua Lembaga l,ayanan
Pendidikan Tinggi (Koordinator Kopertis) di lingkungan
Lembaga Iayanan pend.idikan Tinggi (Kopertis) masing_
masing.

Pasal22
(1) Angka kredit yang ditetapkan oreh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, digunakan unhrk
mempertimbangkan pengangkatan dalam jabatan atau
kenaikan jabatan/pangkat Dosen sesuai dengan perahrran
perundang-undangan.

(2) Kepuhrsan pejabat yang berwenang menetaFkan angka
kredit tidak dapat diqiukan keberaran oleh Dosen vang
bersangkrrtan.

BAB IX

PENGANGKATAN DA],AM JABATAN

Pasal23
Pejabat yang berwenang mengangkat pNS dalam jabatan
Akademik Dosen sesuai dengan ketentuan peratrran
perundang-undangan.

Pasal24 ...
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Pasal24
(l) Pts{s yang diangkat pertama kali daram jabatan Akademik

Dosen harrs memenuhi syarat:
a. berijazah paling rendah Magister (S2) atau yang sederajat

dari pendidikan tinggi yang terakreditasi;
pangkat paling rendah penata Muda Tingkat I, golongan
ruang IIIlb;
memiliki karya ilmiah yang diterbitkan pada jurnal ilniah
untuk Asisten Ahli dan Lektor; dan
nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik datam I
(sattr) tahun terakhir.

(2) Pengangkatan pertama kali sebagaimaaa dimaksud pada
ayat (1) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan
formasi dari Calon pNS.

Pasal25
(1) Pengangkatan pNS dari jabatan lain ke dala-rr jabatan

Akademik Dosen dapat dipertimbangkan apabila:
a. Memenuhi persyaratan sebaeairrrana dirnaksud dalam

Pasal 24 ayat (t);
b. Memiliki pengalaman mengqiar (magang) pada

pendidikan tinggi paling kurang 2 (dua) tatrun; danc. tersedianya formasi unhrk jabatan Akademik Dosen.
(2) Pangkat yang ditetapkan bagi pNS sebagnimana dimaksud

pada ayat (1) sama dengan pangkat yang dimilikinya, danjenjang jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angkakredit ]rang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetaFkan angka kredit.

(3) Jumlah ane&a kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (21
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB X
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal26
(1) Dosen dapat dinaikkan jabatannya, apabila:

a. mencapai angka lrredit yang disyaratkan;
b. paring kurang 4 (empat) tahun dalam jabatan terakhir;
c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik daldm f

(sahr) tahun terakhir; dan
d. memililci integritas dafam menjalankan tugas,

b.

c.

(2)Dosen..,
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(2) Dosen dapat dinaikkan pangkat setingkat lebih tinggi,
apabila:

a. mencapai angka kredityang disyaratkan;
b. paling krrrang 2 (dua) tahun dalam panermt terakhir;
c' nilai prestasi kerja paring kurang bernilai baik dalam 2

(dua) tatrun terakhh; dan
d. memiliki integritas dalam menjalankan tugas.

(3) Kenaikan jabatan Rkaaemit Dosen untuk menjadi Lektor
Kepala atau profesor harus memiliki ijazah Doktor (sB) atau
yang sederajat.

(4) Kenaikan jabatan akademik d,osen untuk menjadi:
a. Lektor minimal wajib memiliki karya ilmiah yang

diterbitkan pada jurnal ilmiah;
b. Lektor Kepala minimal wajib memiliki karya ilmiah yang

diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi; dan
c. Profesor w4iib memiliki karya ilmiah yang diterbitkan

pada jurnal intemasional bereputasi.
(5) Dosen yang berprestasi dan memenuhi persyaratan rainnya

dapat diangkat ke jabatan Akademik Dosen yang lebih tinggi
kurang dari 4 (empat) tahun.

(6) Dosen yang berprestasi ruar biasa da', memenuhi
persyaratan lainnya dapat diangkat ke jenjang jabatan
akademis dua tingkat lebih tinggi atau loncat jabatan.

(7) Kenaikan jabatan Akademik Dosen dari Lektor Kepara ke
Profesor bisa dilakukan paling hrrang 3 (+iga) tatrun setelah
memperoleh gelar Doktor (SS).

(8) Dikecqalikan dari ketenhraa sebagaimana dimaksud pada
ayat (7), apabila Dosen yang bersangk'tan memiliki karya
ilmiah yang diterbitkan pada jumal internasional bereputasi
setelah memperoleh gelar Doktor (Sg) dan memenuhi
persyaratan lainnya.

(9) Ketenhran lebih lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
(5), (6) dan ayat (s) diahrr lebih lanjut oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan,

BAB XI ...
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BAB XI

FORMASI

PasaJ2T

Pengangkatan pNS pada instansi pemerintah pusat dalam
Jabatan F\rngsional Dosen dilaksanakan sesuai dengan jumlah
kebutuhan lowongan jabatan yang ditetopkan dalam formasi
yang ditetapkan oleh Menteri pendayagunaan Aparat'r Negara
dan Reformasi Birokrasi seterah mendapat pertimbangan terhrlis
dari Kepala Badan Kepegawaian Negara;

Pasal23

Penetapan formasi Dosen didasarkan pada indikator, besarnya
beban pendidikan dan pengajaran pada setiap perguruan tinggi.

Pasal29

Fonnasi Jabatan F\rngsional Dosen sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) didasarkan pada analisis jabataa dan penghit'ngan
beban keda.

BAB )(I

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI, DAN
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Bagran Kesahr

Pembebasan Sementara

Pasal BO

Dosen dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. diberhentikan sementara dari pNS;

dihrgaskan secara penuh di luar jabatan Akademik Dosen;

menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
menjalani hrgas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagan Kedua

pengangkatan Kembali

Pasal Sl
Dosen yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal B0 hunf a, dapat diangkat kembali dalaln
jabatan Akademik Dosen apabila berdasarkan kepuhrsan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang
tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi pidana
percobaan.

b.

c.

d.

(1)

(2) Dosen...
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(2) Dosen yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalem Pasal 30 huruf b, dapat diangkat kembali ke dalam
jabatan Akademik Dosen sebelum mencapai batas usia
pensiun sesuai dengan jabatan terakhir yang didudukinya.

(3) Dosen yang telatr seresai mer{ala'i pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud datam pasal 30 hun.f c, dapat
diangkat kembali ke dalam jabatan Akademik Dosen.

(4) Dosen yang telatr selesai menjatani pembebasan semenrara
sebagaimana dimaksud dalem pasal 3O huruf d, diangkat
kembali ke dalam jabatan Akademik Dosen apabila telah
selesai menjalani hrgas belajar.

(5) Pengangkatan kembali dalam jabatan Akademik Dosen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (21, ayat (3),-dan
ayat (4) dengan menggunakan angka kredit terakhir yang
dimilikirnya dan dapat d.itambah angka kred.it yang diperoleh
selama pembebasan sementara.

(6) PNS yang diangkat kembali ke dalam jabatan Akademik
Dosen, jenjang jabatannya ditetapkan sesuai dengan jabatan
Akademik Dosen terakhir yang pernah dimilikinya.

(7) Pangkat yang ditetapkan bagi pNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (S), sama dengan pangkat terakhir yang dimiliki.

Pasal 82
Dosen diberhentikan dari jabatannya; apabila:

d{iahrhi hukrrman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekr-ratan hukum yang tetap, kecuali hukuman
disiplin penurunan pangkat dan penurunan jabatan;
meninggal dunia;

c. mencapai batas usia pensiun;
d. atas permintaan sendiri;
e. tidak dapat melaksanakan tugas

selama 12 (dua belas) bulan karena
rohani; atau

f. melalaikerr kewqiiban dalam menjalankan hrgas selama 1
(satu) bulan atau lebih secara terus_menerus.

Pasal33
Pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan
pemberhentian dari jabatan Akademik Dosen sebagai'rrana
dimaksud dalam pasal BO, pasal 31, dan pasal 92 ditetapkanoleh pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

secara terus-menerus
sakit jasmani dan/atau

BAB XII ...
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BAB )ilI
PENURUNAN JABATAN

Pasal 34
(1) Dosen yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berupapemindahan dalam rangka penurunan jabatan,

melaksanakan hrgas sesuai dengan jenjang jabatan yang
bam.

(2) Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman disiplin
sebagaimana dimaksud pada ayat (l), dinilai sesuai dengan
jabatan yang baru.

BAB XIII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal35
(1) Dengan berlak'nya perahrran Menteri ini, maka Dosen yang

menduduki jabatan Lektor Kepala dan belum berijazah
Doktor (Sg) tidak dapat dipertimbangkan kenaikan
pangkatnya, kecuali yang memiliki pangkat penata, golongan
ruang trI/c 4apat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya
paling tinggi menjadi penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

(2) Prestasi kerja yang te'ah dilarmkan Dosen sampai dengan
berlalnrnya peratura' Menteri ini, dinilai berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang pengawasan
Pembangunan dan pendayagunaal Aparatur Negara Nomor
38/KEP/MK.WASPAN | 8 / rsss.

(3) Pada saat perahrran Menteri ini berlaku, semua ketent,an
pelaksanaan Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang
Pengawasan pembangunan dan pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 38/KEP/MK.WASPAN /8/Iggg tenung
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya dinyatalan
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum
diubah berdasarkan peraturarr Menteri ini.

BAB )fiV

PENUTUP

Pasal36
Ketenhra'pela-ksanaan perattrran Menteri ini diaturr lebih lanjut
oleh Menteri pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

Pasal3T ,..
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Pasal3T

Pada saat Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara
da' Reformasi Birokrasi ini berlaku, Keputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang pengawasan pembangunan danPendayagunaan Aparatur Negara Nomor
38/KEP/MK.WAS'AN/B/rggg tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya, dicabut dan dinyatakan tidak
berlalnr.

Pasal SS

Perahrran Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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